elitian

tian ini adalah pe yang dikategorikan sebagai penelitian

itatif. Menurut Sugiyono (2012:64) penelitian kuantitatif adalah metode

perusahaaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2016-2020 yang sudah dipublikasikan.
3.2. Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini merupakan pengaruh refurn on assets yang
dirumuskan menggunakan membagi laba bersih atau laba setelah pajak dengan
total aktiva, Net profit margin dirumuskan menggunakan laba bersih dengan
penjualan bersih terhadap perataan laba (income smoothing) yang dirumuskan

menggunakan Coefficient Variation (CV) variabel penghasilan dan variabel
. _ |

penjualan bersi n lalu dibagi laba bersih

»- umber Data
41" 2 ] ang bersifat
. d111yatakan de 0 ,'_ a yang men

T‘Saran atas variabel yang dltehtmya “&B :

tahun lalu.

3.3. Jenis

3.3.1. Jer




-

alui pihak lain, dan tidak langsung didapatkan oleh peneliti dari subjek

iannya. Data sekunder ini adalah data yang bersifat mendukung keperluan

iteratur dan bacaar 1g berkaitan

mengambil data yang dip ernet dengan
mengakses situs di galeri Investasi Bursa Efek Indonesia. Data yang dipakai
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pertambangan tahun 2016-2020, dan
selanjutnya data ini akan dianalisis sesuai dengan tujuan penulis.
3.3.2. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan data
eksternal. Data eksternal merupakan data yang pengumpulannya diperoleh dari

lembaga atau organisasi dimana penelitian dilaksanakan. Data ini diperoleh dari

Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yakni:

sektor pert

www.idx.co.id. Data akan digunakan adalah data laporan keuangan pada
3.4. Pop ~"

3.4.1. Populasi

. %] J..W genera  q
_-‘ atau objek ya W-ﬂ it
_--—"_v'_ i

Sampling

1 yang




ngan yang terdaftar di Bursa E

populasi sebanyak 45 perusahaan

_ akili popu :

penelitia pulan penelitian berlaku unt
penelitian digeneralisasikan terhadap populasi. Sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang terdapat pada populasi (Sugiyono, 2014). Pada
penelitian ini, sampel di perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek
Indonesia.
3.4.3. Teknik Sampling

Teknik Sampling (pengambilan sampel) menggunakan metode purposive

sampling. Purposive sampling adalah informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh

dari kelompok atau sasaran tertentu yang memenuhi kriteria tertentu dan sesuai

dengan tujuan peneli d etode ini digunakan karena

tidak selu

Adar ria yang di

penulis.

lan sampel dalam

tahun



publikasikan laporan keuangann

Jumlah Perusahaan

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 45
Indonesia tahun 2016-2020

Perusahaan pertambangan yang mengalami kerugian (15)
selama tahun 2016-2020

mbangan yang tidak mempubli

lay secara lengkap 2016-
otal Sampel penelitian tahun 2016-2020

donesia 2022

Berdasarkan kriteria diatas, maka populasi perusahaan ini berjumlah 45
perusahaan, sampel tersebut akan diteliti selama 5 periode. Sehingga akan
diperoleh 65 sampel perusahaan dalam 5 periode tersebut.

3.5. Variabel Penelitian, Definisi Konseptual, dan Definisi Operasional
3.5.1. Variabel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2014) variabel ialah suatu atribut atau nilai ataupun
sifat dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Variabel dalam pene aitu variabel independen dan variabel dependen:

1. Variabe




garuhi oleh variabel independen.

ngan variabel terikat. Pada penelitian

l ini.variabel dependen yang digunakan yaitu perataan laba (income smoothing).

5.2. Definisi Konseptual

enu S 017:201) return on asQanukkan

hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu,

return on assets (ROA) memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas
perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan
aktiva untuk memperoleh pendapatan. Pengukuran dengan membandingkan laba
bersih setelah pajak perusahaan dengan total aktiva.
2. Net Profit Margin (X2)

Menurut Kasmir (2017:199) net profit margin adalah salah satu rasio

profitabilitas sebagai ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba

setelah bunga dan pa liband an denga jualan. Rasio ini menunjukkan
pendapatan

3. Income

a IW’W aba ata
2 ba“yang anggap ’
B - ——--_._._-




1 menggunakan rasio return on assets

““dan net profit margin.
turn on Assets (ROA) (X1)

pajak der 2 va (Kasmir, 2014:201). Skale an adalah skala

enggunakan rumu,

rasio dengan satuan pengukuran adalah persen (%).

Laba bersih atau Laba setelah pajak
Total Aktiva

ROA= X 100%

b. Net profit margin (NPM)
Dalam penelitian ini menggunakan rumus membagi laba bersih atau laba
setelah pajak dengan penjualan(Kasmir, 2017:199). Skala yang digunakan adalah

skala rasio dengan satuan pengukuran adalah persen (%).

__Laba bersih atau Laba setelah pajak

NPM x100%

Penjualan

2. Variabel Depende
|

4 Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu perataan laba (income smoothing)

dirumuska F
o
1

variabel penjualan bersih tahun se

bel penghasilan dan

ih tahun lalu dibagi



L]

.II indeks perataan laba (income smoothing index)

Dimana CVAI dan CVAS dapat dihitung sebagai berikut:

<>

Ax= Perubahan laba bersih (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan tahun n-1

CVps= /W:Ax_‘g

Keterangan:

AX = Rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1
n = Banyaknya tahun yang diamati

Cara menghitung Axi dan Axs sebagai berikut:

Laba bersih n—Laba bersih n—1

AL=

Laba bersih n—1

Penjualan

ASy= = _

Keteranga
4 n: tahun ke '
- n-1: tahun

@! : L"'ll
elah teruji Valldlt; da




ah, menganalisa dan menyajikan

an suatu persoalan hipotesis dan

-

enguji pengaruh faktor yang menjadi variabel penelitian. Jumlah instrumen

ian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang akan diteliti.

- yang dite

Tabel 3.2. Instrumen Penelitian

h variabel

No.  Variabel Indikator Pengukuran Skala
( Instrumen)
1. Perataan -Laba Rasio
Laba -Penjualan IndeksEckel:
(income CV Al
smoothing). CV AS
2. Return on -Laba Bersih Rasio
Assets Setelah Laba Qs
(RO A ) Paj ak. Total Assets
-Total A4ssets
3 Net Profit - Laba bersih Rasio
Margin setelah pajak  Laba Bersih Setelah Pajak G
(NPM) -Total Total Penjualan x 100%
Penjualan

Sumber: Mahardika 2018

y ' 3.7. Metode [
Dalam pe 2 ! i . an ini menggunakan

metode do dokumentasi adalah

catatan peristiwa yang telah berlal
p——

akukan dengan
ncatat dan menyalin data dokume b

ian ini

cara




diperoleh dari website Bursa E

esuai dengan hipotesis dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini,

digunakan analisis regresi berganda karena ingin mengetahui hubungan

erikat. Dengan bant

3.8.1. Pengujian Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan analisis regresi linier berganda.
Dalam wuji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
autokolerasi. Tujuan dari uji asumsi klasik ialah untuk mengetahui model analisis
yang tepat dalam penelitian (Zulkarnaen, 2018).
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui

apakah dalam model regresi, variabel dependen dan variabel independen atau

keduanya mempunyai dis 1S al atau tidak (Juliansyah, 2016:174).
Terdapat d uji ini diantaranya

metode gr: rnov. Uji normalitas

data ini dilakukan menggunakan Onre Sample Kolmogorov-Smirnov yaitu apabila
i an lebih dari 0,0 -]MW
p——

situpun

stribusi




enguji apakah model regresi
el bebas (independen) (Juliansyah,

2016:178). Alat statistik yang sering digunakan untuk menguji gangguan

: linieritas yaitu dari beberapa aspek berikut:
-r,- eturn on assets G W. 0,10 dan

adi multikolinieritas

2) Jika nilai Tolerance return on assets dan net profit margin >0,10 dan
VIF<10 maka tidak terjadi multikolinieritas
c. Uji Autokorelasi
Gejala Autokorelasi dideteksi dengan melakukan uji Durbin Watson (d) hasil
perhitungan Durbin Watson (d) dibandingkan dengan nilai d tabel pada a = 0,05.
Tabel d memiliki dua nilai, yaitu nilai batas atas (d,,) dan nilai batas bawah (d,)
untuk berbagai nilai n dan k (Juliansyah, 2016:178).

Tabel 3.3. Pengujian Autokorelasi

Daerah Penguji esimpulan
. d<d, _______ Terjadiautokorelasi positif
‘ &4 sl negatif
dy<d<4-d o i a asi

dy <d < < ﬂ 1egatif
Sumber: Ju




skedastisitas.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk keadaan

atau turun) variabel dependen dan terdapat dua atau lebih variabel
'

(Sugiyona am penelitian ini analisis reg

prediktor yang dinaikkan atau ditu n nilainya

d'.

a digunakan
untuk mengetahui pengaruh return on assets (ROA) dan net profit margin (NPM)
terhadap perataan laba (income smoothing).

Adapun persamaan regresi yang dikembangkan dalam penelitian ini, sebagai
berikut:

Y=a + f1X1 + [2X2 + ¢
Dimana:

Y : Perataan Laba (Income Smoothing)

X1 : Return on Assets (ROA)

X2 : Net Profit Margin (NPM)

a = Konstanta

P12 =Koefisie

£ =




s terhadap variabel terikat, maka

angkah-langkah pengujian hipotesis

Riduwan, 2018:105), sebagai berikut:

-. embandingkan nilai t dari hasil SPSS dengan nilai « = 5%
gambil kep dengan kriteria seb %

a) Jik fikan t dari SPSS kurang maka terdapat

pengaruh antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.
b) Jika nilai signifikan t dari hasil SPSS lebih dari nilai @ = 5%, maka tidak
terdapat pengaruh antara variabel-variabel independen terhadap variabel
dependen.
b. Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji F dilakukan untuk melihat apakah model yang dianalisis memiliki
tingkat kelayakan model yang tinggi yaitu variabel-variabel yang digunakan

mampu untuk menjelaskan fenomena yang dianalisis (Ghozali, 2018:98). Uji F

dapat dilakukan m dalam Tabel Analysis of

Variance an ini menggunakan
. <0,05, artinya model persamaan penelitian

amaan penelitian ini

engujian_ini digunakan untuk mengetahui tingkat
R HBSi w1e




fisien determinasi 0, maka varia
p variabel terikat, dan apabila

maka dapat dikatakan variabel bebas

erpengaruh terhadap variabel terikat. Dari koefisien determinasi (R?) ini dapat

eh suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari beberapa variabel

ap variasi

- o mendekati satu bera:

ya variabel ( g biasanya d

independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel-variabel dependen (Ghozali, 2016).




